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Abstract. This study aims to determine the representation of family communication in the film "Nanti
Kita Cerita Tentang Hari Ini" through John Fiske's semiotic analysis. This research is based on the
development of film in Indonesia, which is a form of mass media that has a function to convey
information or messages. Effective family communication is essential to maintaining intimate family
relationships. Therefore, communication between husband and wife, communication between
children and their parents needs to be built effectively in building good harmony in the family.
Likewise, the family communication that occurred in the film “Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini".
The researcher "E this type of research using qualitative descriptive, then using John Fiske's
semiotic analysis into three levels, namely the level of reality, the level of representation, and the
level of ideology. The research results obtained are from 30 scenes there is 1 scene that contains
and represents family communication in the NKCTHI film. From the 12 scenes, there are 5 general
categories of family communication in this film, namely openness, empathy, support, positive
attitude and equality or similarity.
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,bstmk. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Representasi komunikasi keluarga dalam film
“Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini” melalui analisis semiotik John Fiske. Penelitian ini
berdasarkan seiring dengan perkembangan film di Indonesia yang merupakan salah satu bentuk
media massa yang memiliki fungsi untuk menyampaikan informasi atau pesan .Komtmikaﬂ(e!uarga
vang efektif sangatlah penting untuk mempertahankan hubungan keluarga yang intim. Karena itu
komunikasi antara suami dengan istri, komunikasi anak dengan orang tua anak perlu dibangun
secara efektif dalam membangun keharmonisan yang baik dalam keluarga. Begitu juga komunikasi
keluarga vang terjadi pada film “Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini. Peneliti menggunakan jenis
penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif, Kemudian menggunakan analisis semiotik John
Fiske deng an menjadi tiga level yaitu level realitas, level representasi, dan level ideologi. Hasil
penelitian yang diperoleh ialah dari 30 scene ada 1 scene yang mengandung dan merepresentasikan
komunikasi keluarga pada film NKCTHI. laﬂ' 12 scene tersebut terdapat 5 kategori umum
komunikasi keluarga dalam film ini yaitu keterbukaan, empati, dukungan, sikap positif dan
kesetaraan atau kesamaan.

Kata Kunci - Komunikasi keluarga; Semioti; Film
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I. PENDAHULUAN

Film merupakan bentuk dari media massa yang memiliki fungsi sebagaimana fungsi
komunikasi massa yaitu menyampaikan informasi atau pesan melalui peranannya sebagai hiburan.
Film termasuk media yang efektif dalam menyalurkan pesan sosial ataupun moral kepada publik,
dengan tujuan memberikan informasi, hiburan dan wawasan !, Kemampuan dalam menjangkau
segmen sosial, membuat film dapat mempengaruhi penontonnya. Isi pesan sebuah film dapat
membentuk dan mempengaruhi penontonnya dikarenakan alur cerita film tersebut.

Isi pesan suatu film dapat tersampaikan dengan baik pada penontonnya karena film
mempunyai nilai seni tersendiri dalam memilih suatu peristiwa untuk dijadikan menjadi sebuah
cerita, hal tersebut yang membuat film berbeda dengan media massa lainya. Fungsi film tidak hanya
sebagai media hiburan, akan tetapi dapat dijadikan sebagai media edukasi, kritik sosial, dan
membuka obrolan bagi para penikmat dan pembuat film.

Film merupakan sebuah pesan visual yang bergerak. Kehadiran film di tengah tengah
masyrakat sejak dahulu hingga sekarang menimbulkan bermacam-macam tanggapan. Ada yang pro
dan juga kontra, dengan alasan bahwa film dapat menjadi penyebaran nilai-nilai kemanusiaan yang
tinggi, tetapi pihak kontra menilainya bahwa film menjadi sumber kejahatan. Pada umumnya semua
tergantung penilaiannya masing-masing serta film juga mengandung unsur positif dan negatif 1,

Salah satu film pada awal tahun 2020 yang menjadi perbincangan hangat di kalangan
pecinta film yaitu film “Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini”. Film yang berdurasi 02:01:00 ini
merupakan salah satu film produksi Visinema Pictures. Film “Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini”
(NKCTHI) yang mendapatkan prestasi gemilang bahwa film ini sudah berhasil ditonton oleh 2 juta
penonton lebih dalam satu bulan selama penayangan yang di lansir dari tweet akun twitter
@film_nkcthi pada 21 Januari 2020. Tidak hanya itu film ini juga mendapat respon positif lainnya
dari masyarakat Indonesia terkait pesan-pesan yang terdapat dalam film, salah satunya pentingnya
komunikasi keluarga. Film ini menceritakan tentang seorang ayah yang tidak ingin kehilangan anak
lagi seperti dimasa lalu nya, sehingga ayah menyembunyikan rahasia ini dari anak-anaknya. Dari
kejadian itulah membuat ayah perhatian dan sayang kepada mereka, terkecuali pada anak bungsu
nya yaitu Awan.

Pada film ini memperlihatkan komunikasi antar ayah dan anak, kemudian rasa kasih sayang
yang diberikan ayah juga berbeda terhadap anak-anaknya. A yah yang lebih perhatian rasa sayangnya
dan protect kepada Awan, sehingga membuat kedua kakaknya cemburu. Hal ini yang membuat
komunikasi keluarga kurang efektif antar keluarga dalam film ini, dimana seorang ayah yang
harusnya memberi kasih sayang yang sama kepada anak-anaknya. Komunikasi keluarga yang efektif
sangatlah penting untuk mempertahankan hubungan keluarga yang intim. Tanpa k()makalsi,
kehidupan keluarga akan terasa hampa dari kegiatan berkomunikasi dan bertukar pikiran. Karena
itu komunikasi antara suami -istri, komunikasi orang tua dengan anak perlu dibangun secara efektif
dalam membangun keharmonisan yang baik dalam keluarga. Begitu juga lanu nikasi keluarga dapat
diartikan sebagai kesiapan bagaimana kita terbuka dalam membicarakan setiap hal dalam keluarga
baik itu tentang hal yang menyenangkan maupun tidak menyenangkan, serta siap mencari cara
menyelesaikan masalah-masalah dalam keluarga 1.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis semiotika John Fiske untuk melihat
komunikasi keluarga dalam film “Nanti Kita Cerita TE}tang Hari Ini” guna mengetahui komunikasi
keluarga yang terjadi pada film ini. Semiotika yaitu studi tentang pertanda dan makna dari sistem
tanda, ilmu tanda, tentang bagaimana makna dibangun dalam teks media atau studi tentang
bagaimana tanda dari jenis karya apapun dalam masyarakat yang mengkomunkasikan makna [4].
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Adapun penelitian ini di dukung oleh penelitian terdahulu dengan judul “Komunikasi keluarga
dalam Channel Youtube “Fadil Jaidi” " oleh Yunda Widya Rida Arisma, menyatakan bahwa
komunikasi keluarga yang terjadi pada channel youtube Fadil Jaidi berjalan lancar hal ini
ditunjukkan dengan terjadinya keterbukaan, dukungan, empati, sikap positif, dan kesamaan °!,

“Film ialah sebuah runtutan gambar statis diman dirpresentasikan pada pandangan mata
secara berturutturut dalam kecepatan tinggi. Film merupakan media komunikasii massa yang
disebutkan dalam UU nomor 33 tahun 2009 tentang perfilman, diartikan bahwa film sebagai karya
seni buddaya dalam pranata sosial dan media komunikasi masa yang dibuat berdasarkan kaidah
sinematografi atau tanpa suara yang kemudian dipertunjukkan ata dipertontonkan ke masyarakat
melalui media. Menurut Wahyuningsih [, jenis-jenis film yaitu film cerita (Story Film), Film
Dokumenter (Dokumentary Film), Film Berita (News Reel), Film Kartun (Cartoon Film) dan
sebagainya 1.

Teknik pengambilan gambar merupakan aspek yang pentng dalam memprodusi film.
Maka terdapat jens shot dan pemaknaan gambarr, diantaran yaitu

. Long Shot : digunakan untuk engambilan gambar dengan cara menyeluruh dengan

me nggambarkan p ergerakan objek , baik manusia, bnatang atau obje bergera lainya.
Widi Shot : hasil pengambilan gambar seperti Long Shot. Dimana bedanya di bagi tepnya
yang berkesan melengkungg.

. Medum Long. Shott: Pengambilan g ambar ini antara jarak. tubuh manusia yang terlihat yaitu

hanya dari kepala sampi lutut .

Medum Shot: Teknik engambilan gambar dengan jarak tubuh manusa terlihat dari atas
kepala sampai pinggang .

Medium Closse upp: Yang terlihat badan l'l'lill]nil dari atas kepala hingg a dada .

Close upp: Objkek oran g hnya mempelihatkan tampak wajahnya , seangkan objek benda tampak
jelas bagian-bagiannya .

Big Closse-upp: bila objeknya orag, maka hnya yang tampak ialah bagian khusus, seperti mata,
bibir dan bagian lainnya yang terliat jelas .

Teori Semiotika John Fiske

Analisis- semiotikah ialah suatu method ataucara untuk mengalmllisisﬂ;erallal
memberikanmakna terhadap simbol-simbol text atau pesan. semua bentuk-bentuk tentang
makna secara luas mempunyai bent uk yang hampir sama , dimana masing-mas ing fokus terhadp
tiga elemen dengan carva tertentu dalam semua kajian makn a ¥,

1
Pada kode-kode televisii yanag telah diungkapkan dalam teori Jhn ‘Fiske, yaitu bahwa
peristiwa yang ditayangkan melalui dunia tlevisi telah di ekode oleh kodekode sosial yang
dimana dbagi dalam tigaa level diantaranya sebagai berikut: [

LevelfRealitas (Reality)

Kode level ini yang temasuk didalamnya yaitu ,riasan (make-up), penampilan(appearancea) dan
pakaian atau kostum (dress) yang digunakan oleh pemain, perilaku (behavior) , vapan(speech)
gerakan ( gesture Jdan sebagainya .

Level Rpresentasi (Representation)

Pada leveil ini mencakupii simbol/kode teknis seperti kamera(camera) ,perevisn (editing),
pencahayaan(lighting) , musrik(music) dan suara (sound). Sert;a pada level representalsi
konvensional terdiri dari konf lik (conflict), naratif (narative), karakter (character), layar (setting)
dan pemlihan pemain (casting)
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c. Level fleologhi (Ideology)

3]

nndelfk()dc sosial dari level ini sebagai hasil dari kedua level sebelumnya yang dikategorisasikan
pada penerimaan dan hubung an sosial oleh kode-kode ideologi, seperti kapitalism, indvidualisme,
ras, patriarki dan sebagainya.

Komunikasi Keluarga

Komunikasi keluarga merupakan serangkaian dari penyusunan yang menggunakan kata-
kata, gerakan tubuh, intonas suara, tindakan guna mengungkapkan perasaan serta saling mengerti.
Komunikasi yang efektif apabila proses komunikasi terdapat ada nya pendukung seperti sikap saling
percaya, pertalian, kepuasan, kejelasan, keterbukaan dan dukungan [®1. Oleh karena itu komunikasi
sebagai hal penting dalam setiap keluarga dan berperan aktif dalam kehidupan manusia. Menurut
Devito, ciri-ciri komunikasi secara umum dibedakan menjadi lima diantaranya yaitu : *!

Keterbukaan

Keterbukaan adalah sikap seseorang untuk membuka dirinya agar dapat berinteraksi dengan orang
lain untuk memberi informasi maupun mendapatkan informasi tentang orang lain.

Empati

Empati adalah suatu perasaan individu yang merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain.
Berempati tidak hanya dilakukan dalam bentuk memahami perasaan orang lain semata, tetapi harus
dinyatakan secara verbal dalam bentuk tingkah laku. Beberap ciri dalam berempati seperti
mendengarkan cerita orang lain dengan baik, merangkai kata-kata yang tepat untuk
menggambarakan perasaannya, berusaha memahami perasaannya dan situasinya.

Dukungan

Adanya dukungan dapat membantu seseorang lebih bersemangat dalam melakukan suatu hal serta
dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Menurut House and khan!®! terdapat empat jenis dukungan
yaitu dukungan emosional, penghargaan, instrumental, dan infomasional.

Sikap positif

Dimana individu mempunyai perasaan postif terhadap apa yang disampaikan dari orang lain
terhadap dirinya. Oleh karena itu, komunikasi memerlukan adanya positive thinking. Sikap positif
dapat diperlihatkan secara verbal maupun non verbal.

Kesamaan atau kesetaraan

Kesamaan terjadi ketika dimana kedua belah pihak memiliki kesamaan untuk saling memahami

pesan yang disampaikan. Setiap inidividu memiliki kesamaan dalam hal mendengarkan dan
berbicara.
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II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengguakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekata.n
semiotika John Fiske . Teori semitika John Fiske menyatakan sesuat u yang ditampilkan
di mediia pertelevisian yang biasanya srperti fim mau  pun iklan, dimana hal  itu
merupakan adanya suatu kenyatan, fakt yang terjadi di dalam kehidupan masyarakat
(reality social) dengan maksud bahwa realits merupkan suatu produt yang tercipa darii
masyarakt maupun manusia itu send iri "

Subyek enelitian yang dipakai dalam penelitan ini adalah Film “Nanti Kita Cerita
Tentang Hari Ini”. Subyek penelitian ni akan dibagi denga menjaidi beberap potongan atau scene
yang dimana  untuk dianalsis oleh pienulis. Tekni pengumpullan data dalam penelitian ini yaitu
observasi (melihat langsung dan menonton film Film “Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini”,
pengamatan dilakukan dengan cara menggunakan scene atau potongan pada filmtersebut),
tinjauan pustak’a dan dkumentasi.

Data prmer penelitian ini di dapatkan secara langsung dalam peneltian ini dengan cara
obsrvasi atau pengamatanpada obyek penelitian. Pada peneliian ini tidak hanya mnggunakan
dengan observasi langsung saia. Tetapi pengmatan dilakukan mealui cara melihat serta
mengamati isi atau latar cerita film “Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini” dengan cara menonton film
di Netflix. Data sekuder didapatkan dari bebagai refrensi lain yan g diambilmelalui beberapa
sumber. 11

Analsis data dalam penelitan ini iala dengan meggunakan analisis semiotika Joh Fisk
ketigaa level diantaranya level realtas, level representasil dan level deologi. Penelit hanya
menggunakan 3aspek level tersebut untuk meneliiti scene scene atau potngan adegan pada film
yang mengacu dalam rumln masalah yaitu rpresentasi komunikasi keluarga dalam film “Nanti Kita
Cerita Tentang Hari Ini. Pada level realitas, peneliti akan berusaha menjelaskan realitas yang
terdapat dalam film tersebut, mulaidari pakaiaan, penampilan, riasan yang di dalam film ini. Pada
aspek level kedua yaitu representasi, akan nganalisa tntang eleme3n-elemen teknis tentang kamera,
pencahayan atau lightin, music dan suara. Di level ideologi meliputi individualisme, kapitalisme,
ras, kelas, patriaki dan sebagainya.
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Peneliti merepresentasikan komunikasi keluarga yang terjadi dalam film NKTCHI adanya
keterbukaan (openness), Keterbukaan antar keluarga yaitu antar saudara atau anak kepada orang
tua terjalin komunikasi yang efektif yaitu dengan selalu mengutarakan apa yang dirasakan,
sehingga dapat menimbulkan rasa nyaman dan kesamaan dalam keluarga. Keterbukaan antar
keluarga yang terlihat pada film NKCTHI pada scene 8-10, dimana menampilkan adegan Ayah
yang mengumpulkan semua anggota keluarga di ruang tamu untuk menyampaikan rahasia
keluarga yang ditutupi oleh ayah selama ini, kemudian di utarakan oleh Angkasa.

Tidak hanya itu, Dukungan yang ditunjukan dalam bentuk memberikan solusi melalui
diskusi sehingga terjadi pertukaran pendapat yang dapat menyelesaikan masalah keluarga. Sikap
mendukung (supportiveness) juga terlihat dalam keluarga dalam film drama keluarga ini yaitu
dalam scene 4 dimana Ayah terlihat sedang memarahi Angkasa dan Aurora pun membela Angkasa,
disitulah letak dukungan seorang adik terhadap kakaknya. Pernyataan tersebut selaras dengan
Devito (2006) bahwa ungkapan positif dan dukungan termasuk dalam proses komunikasi keluarga
yang efektif.

Selain itu sikap empati (emparhy) banyak ditampilkan dalam film ini, dikarenakan film ini
lebih sedikit berbicara namun sangat terlihat komunikasi verbalnya saat berempati, Empati yang
ditunjukan dalam hubungan keluarga pada film ini yaitu antar saudara atau anak kepada orang tua
dengan selalu ikut merasakan apa yang dirasakan oleh anggota lainnya maupun suka dan duka
serta turut memberikan solusi. Empati yang ditunjukkan contohnya pada scene 5 dimana ibu akan
melahirkan anak ketiga yaitu Awan, dan para anggota keluarga lain seperti Ayah, dan kedua
anaknya Angkasa dan Auora terlihat sedang menghibur Ibu agar tidak takut dan tegang, mulai dari
mengelus kepala, membuat gerakan hiburan dan bercanda tawa.

Kemudian adanya sikap positif yang ditunjukkan dalam keluarga dalam film NKCTHI ini
yaitu apresiasi dan nasehat yang diberikan orang tua kepada anak-anaknya dalam pencapaian
maupun kegiatan dan begitu pun sebaliknya anak kepada orang tua. Sikap positif yang ditunjukkan
contohnya pada scene 3 dimana menunjukkan adegan seluruh anggota keluarga yang ingin
merayakan hari jadi pernikahan Ayah dan Ibu akan tetapi Awan tidak dapat mengikuti acara
tersebut sehingga Awan hanya memberikan ucapan selamat dan pelukan, dan anggota keluarga
yang lainpun mengerti dan menghargai kesibukan Awan. Dengan begitu anak merasa lebih
dianggap dan merasa diapresiasi.

Terakhir, Kesamaan atau kesetaraan yang terlihat dari segi komunikasi verbal dan non verbal yang
antar anggota keluarga, dimana menandakan kesetaraan, diantara anggota keluarga mempunyai
kedudukan yang sama sehingga dapat menyampaikan pesan dan menerima pesan dengan terbuka
dan tidak ada “gap” atau jarak diantara mereka. Kesamaan komunikasi keluarga yang terjadi pada
film NKCTHI yang ditunjukkan dibeberapa scene, salah satunya pada scene 1 dimana ketika ibu
sedang dalam keadaan hamil yang akan diantar ayah menuju ke rumah sakit, dimana kesamaan
komunikasi keluarga yang terjadi pada scene ini ketika Ayah Angkasa memahami serta ikut
merasakan kondisi yang di alami ibu.
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IV. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis yang sudah dilakukan dan dijabarkan pada bab sebelumnya tentang
komunikasi keluarga pada film “Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini”, maka peneliti
merepresentasikan dan menarik kesimpulan yaitu Dari 30 scene ada 13 scene yang diambil peneliti
untuk dijadikan sebagai unit analisis penelitian. Scene-scene ini yang dipilih karena mengandung
dan merepresentasikan komunikasi keluarga.
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